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the influence of environment on machiavellianism behavior in
organizational teams. Using a desk study method, this research
concludes that Machiavellianism can affect team dynamics,
performance, and relationships between team members. Some of the
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Pendahuluan

Setiap tim organisasi mempunyai visi, misi dan budaya masing-masing.
Pada zaman modern yang penuh dinamika dan kerumitan, pengorganisasian tim
telah menjadi konsep yang relevan dan penting bagi berbagai bidang kehidupan.
Dilansir dari wikipedia, salah satu organisasi yang menjadi sikap kritis pemerintah
adalah organisasi kepemudaan. Oraganisasi tersebut mendapat perhatian besar
dari pemerintah pada masa orde baru yang secara resmi disahkah pada tahun 1973
oleh pemerintah. Organisasi tim merupakan suatu konsep yang tidak dapat
dipisahkan dalam lingkungan, terutama pada dunia kerja dan kegiatan kelompok.
Di era globalisasi yang semakin ketat persaingan, pengaruh lingkungan sebagai
peluang untuk menciptakan kemampuan kerja sama tim yang kuat dan
terstrtuktur. Sekelompok tim dengan kemampuan dan latar belakang yang berbeda
membuat kita sulit untuk mengetahui perilakunya, oleh karena itu penting bagi
setiap anggota untuk memiliki pemahaman mendalam terkait dengan pentingnya
organisasi tim dan kolaborasi yang menarik.

Lingkungan kerja dan budaya organisasi dapat mempengaruhi terhadap
munculnya perilaku machiavellianism pada individu. Kondisi lingkungan yang
kompetitif, tidak etis, dan penuh ketidakpastian cenderung mengarah pada
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perilaku machiavellianism sebagai strategi untuk bertahan dan berkembang dalam
lingkungan tersebut. selain itu, tuntutan kerja yang tinggi, kurangnya trasnparansi
dan kurangnya dukungan sosial juga dapat menjadi salah satu faktor penyebab
individu menunjukkan perilaku  machiavellianism pada tim organisasi.
Machiavellianism merupakan sifat yang cenderung mengarah pada manipulasi,
ketidakjujuran, dan keengganan untuk mengakui moralitas dalam mencakup
tujuan tim organisasi atau individu. Menurut Jones dan Paulhuls (2014) mereka
menjelaskan bahwa machiavellianism sebagai sifat yang cenderung memanfaatkan
orang lain yang bertujuan untuk keuntungan pribadi tanpa adanya timbul perasaan
bersalah dalam dirinya.

Sementara itu menurut Christie dan Geis (1970) mendeskripsikan sebagai
kecenderunggan untukmenggunakan strategi manipulatifdalam berinteraksi di
lingkungan sosialnya. Didefinisikan oleh Dahling et al (2009) dijadikan sebagai
kecenderungan untuk mengejar kekuasaan dan kontrol dengan cara yang
menipulatif. Perilaku machiavellianism mengacu pada sifat manipulatif,
memanfaatkan, dan kurangnya empati terhadap orang lain yang ada di
lingkungan tim organisasi. Dalam tim organisasi perilaku machiavellianismdapat
mempengaruhi dinamika tim, kinerja, dan hubungan antar anggota tim
organisasi. Namun perlu untuk di pahami bahwa perilaku tersebut tidak hanya di
pengaruhi oleh kepribadian individu, tetapi juga di lingkungan sekitarnya.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderunggan sifat
machiavellianism maka semakin besar kemungkinan mereka menerima perilaku-
perilaku yang lemah secara etika. Sifat machiavellianism cenderung menjadikan
mereka egois, manipulatif dam agresif. Sifat machiavellianismkemungkinan ada
dalam segala profesidalam bisnis, terutapa pada tim organisasi. Berdasarkan latar
belakang tersebut penulis tertarik untuk menelitiPengaruh Lingkungan Terhadap
Perilaku Machiavellianism Pada Tim Organisasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh lingkungan terhadap perilaku Machiavellianism pada
tim organisasi.

Tinjauan Pustaka

Istilah Machiavellianism berasal dari nama Niccola Machiavellia,ayahnya
merupakan seorang filsuf, politikus dan seorang diploma. Robbins (2005) dalam
bukunya ‘Organizational Behavior’ mendefinisikan Machiavellianism is a degree to
which an individual is pragmatic, maintains emotional distance and believes that ends can
justify means. Dia menjelaskan bahwa orang yang memiliki sifat Machiavellianism
lebih tinggi cenderung lebih manipulatif dancenderung mencoba membujuk
orang dengan skor March yang lebih rendahuntuk berperilaku seperti mereka. Sifat
Machiavellianism dikenalkan pertama kali oleh Niccola Machhiavelli pada abad ke-
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16. Machiavellianism dijelaskan sebagai suatu proses dimana seorang manipulator
akan lebih banyak mendapatkan penghargaan ketika ia memanipulasi, sementara
itu orang lainakan mendapatkan lebih sedikit imbalan karena tidak manipulasi,
terutama dalam waktu yang singkat (Christie dan Geis, 1970).

Machiavellianism merupakan sifat yang tidak baik dalam perilaku, hal
tersebut tergolong dalam sinisme dan keyakinan akan “membenarkan segala cara”
dan hal ini menggambarkan bahwa persaingan dapat menyebabkan perilaku
kejam dan perilaku tidak etis (Jones danPaulhus, 2009 dalam Suzila 2018). Setiap
individu mempunyai kecenderungan sifat Machiavellianism, jika mereka
dihadapkan dengan masalah moralmaka akan melupakan etika dan aturanyang
berlaku (Dalton dan Radtke, 2012 dalam Rifki 2018). Lingkungan organisasi
merupakan tempat kumpulnya konsepfundamental bagi setiap bidang akuntansi,
pemasaram, keuangan, pemerintahan dan lain sebagainya. Perilaku yang etis dan
baik seseorang akan memberikan dampak pada orang lain dalam lingkungannya,
termasuk lingkungan kerja atau organisasi, begitupun sebaliknya. Menurut
penelitian Nuryanto dan Dewi (2001) dalam Putri dan Laksito (2013:1), tinjauan etis
yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan dapat di pengaruhi oleh
pendekatan moral. Perilaku dan tindakan di suatu instansi merupakan suatu hal
yang mempengaruhi anggotanya, perilaku dan perlakuan sesorang mempunyai
dampak terhadap orang lain maupun lingkungan sekitarnya (Riandi, 2017).Dalam
organisasi dengan suatu etikayang kuat menjadikan karyawannya sesuai dengan
kode etik yang ada.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kepustakaan.
Pada studi kepustakaan peneliti membatasasi kegiatannya padabahan kolesiksi
perpustakaan, tanpa adanya riset lapangan. Penelitian ini berisi kajian tentang data
pustaka berupa buku-buku sebagai sumber data yang kita ambil (Sutrisno, Hadi
2022). Studi literatur dilakukan denganmembaca berbagai sumber yangrelevan, hal
tersebut dilakukan untuk mengumpulkan beberapa data yang diperlukan
(Arikunto, 2013). Metode studi literatur merupakan suatu jenis analisis yang
menggunakan referensi ilmiah yang telah diterbitkan dan telah diverifikasi
(Danandjaja, 2014). Studi literatur juga dapat diperoleh dari berbagai sumber,
seperti jurnal, internet, buku, dan pustaka, dan fokus terhadap temuan terkait tema
dan variabel yang menjadi fokus terhadap tinjauan dari literatur ini (Komala et al.,
2023). Dalam menjalankan penelitian menggunakan metode studi literatur review,
ada beberapa tahapan yang harus dijalankan, antara lain sebagai berikut:

1. Perencanaan, yaitu merangkum berbagai pendapat setelah melakukan

I
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penelitian kemudian menyusun penelitian literatur secara sistematis.

2. Pelaksanaan, yaitu menerapkan struktur yang ditentukan untuk
memastikan bahwa penelitian berjalan sesuaidengan prosedur yang telah
dibuat.

3. Pelaporan, yaitu publikasi dalam format jurnal hasilpenelitian yang dikaji
dengan menggunakan tinjauan pustaka yang sistematis.

Selanjutnya tahapan yang perlu diperhatikan adalah mengatur waktu untuk
melakukan penelitian. Kemudian yang perlu dilaksanakan adalah membaca dan
menyusun catatan penelitian. Semua jenis catatan dalam penelitian adalah bahan
mentah yang harus disusun ulang secara sistematis.

Hasil dan Pembahasan

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan teori dan
melakukan studi kasus, bisa dilakukan secara offline maupun online. Analisis
penelitian dilakukan secara tidak langsung dan dilakukansecara bertahap dan
mengeveluasi hasil dari berbagai sumber. Beberapa variabel diidentifikasikan
berdasarkan review dari berbagai jurnal penelitian sebelumnya. Dalam konteks ini
penulis fokus pada variabel penelitian Machiavellianism pada lingkungan
organisasi. Meskipun ada beberapa peneliti sebelumya yang telah memberikan
hasil yang mengesankan, selanjutnya peneliti akan menjelaskan beberapa temuan
kunci dari penelitian tersebut

Sifat Machiavellianism
Purnamasari dan Advensia (2006) mengungkapkan bahwa individu
dengan sifat Machiavellianism cenderung lebih sering berbohong dan menggunakan
manipulasi untuk mencapai tujuan pribadi mereka. Perilaku ini biasanya agresif
dan persuasif, yang memungkinkan individu tersebut mendapatkan keuntungan
pribadi meskipun dengan cara yang mungkin tidak etis. Dalam hal ini, Mualiwaty
(2021) menambahkan bahwa semakin tinggi tingkat Machiavellianism seseorang,
maka semakin besar kemungkinan bahwa keputusan yang diambil akan bersifat
tidak etis, dan sebaliknya, semakin rendah sifat Machiavellianism, maka semakin
etis keputusan yang diambil.
Ada beberapa indikator yang dapat mempengaruhi sifat Machiavellianism
pada individu, yaitu:
1. Afeksi: Menurut Chaplin (1995), afeksi adalah kategori mental yang
mencakup proses seperti persepsi, emosi, suasana hati, dan perubahan
suasana hati (mood swing). Individu yang memiliki sifat Machiavellianism
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sering kali menggunakan emosi dan persepsi untuk memanipulasi orang
lain demi mencapai tujuan pribadi.

2. Komitmen Ideologis Rendah: Mowday (1982) menjelaskan bahwa komitmen
merupakan ukuran kekuatan keterlibatan individu terhadap organisasi.
Ketika komitmen ideologis seseorang rendah, individu tersebut mungkin
cenderung mengabaikan nilai-nilai etis demi pencapaian pribadi.

3. Ego: Sifat egois berasal dari kata "ego," yang dalam bahasa Yunani berarti
"aku." Individu yang egois hanya memprioritaskan dirinya sendiri, tanpa
memperhatikan kepentingan orang lain, yang merupakan ciri umum dari
Machiavellianism.

4. Manipulatif: Manipulatif berasal dari kata dasar "manipulasi," yang berarti
rekayasa atau pengubahan suatu situasi untuk kepentingan pribadi.
Individu yang manipulatif sering menggunakan taktik ini untuk
memengaruhi hasil yang mereka inginkan.

5. Agresif: Perilaku agresif ditandai dengan tindakan yang hanya
mementingkan keinginan diri sendiri tanpa mempertimbangkan perasaan
orang lain. Individu dengan sifat Machiavellianism cenderung berperilaku
agresif dalam mencapai tujuannya.

Berdasarkan indikator-indikator tersebut, perilaku Machiavellianism dapat
didefinisikan sebagai kecenderungan untuk bertindak dengan cara yang
menguntungkan diri sendiri, meskipun cara tersebut bertentangan dengan norma
etis (Robinson & Shaver, 1973). Perilaku ini tidak hanya dapat merusak hubungan
sosial dan profesional, tetapi juga dapat menciptakan ketidakpercayaan dan konflik
di lingkungan organisasi.

Lingkungan Organisasi
Lingkungan Kerja dan Machiavellianism

Lingkungan kerja yang kompetitif, penuh tekanan, dan kurangnya
pengawasan dapat mendorong perilaku Machiavellianism di antara anggota tim.
Individu yang berada dalam lingkungan seperti ini mungkin merasa terdorong
untuk memanfaatkan orang lain, mengabaikan kolaborasi, dan menggunakan
taktik manipulatif demi mendapatkan keuntungan pribadi. Studi menunjukkan
bahwa ketika norma etis dalam suatu organisasi lemah atau kurang ditegakkan,
peluang bagi perilaku Machiavellianism untuk berkembang menjadi lebih besar.
Sebaliknya, lingkungan yang mendukung kolaborasi, transparansi, dan
komunikasi yang terbuka dapat menekan munculnya perilaku manipulatif. Dalam
tim yang memiliki kode etik kuat, kebijakan yang adil, serta pengawasan yang baik,
individu cenderung lebih sulit mempraktikkan taktik manipulatif karena ada
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tekanan sosial untuk bertindak secara etis. Dengan demikian, organisasi yang
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan beretika dapat mengurangi risiko
munculnya perilaku Machiavellianism.

Orang dengan sifat Machiavellianism cenderung memiliki keunggulan dalam
negosiasi, kepemimpinan dan pengambilan keputusan dalam lingkungan
profesional atau sosial. Mereka seringkali menggunakan strategi jangka pendek
dan operasional untukmencapai tujuan mereka secara efektif. Namun sifat ini juga
dapat menimbulkan konflik dan ketidakpercayaan diantara rekan kerja dalam
organisasi, karena mereka cenderung memanfaatkan orang lain untuk keuntungan
pribadi. Di dalamsuatu instansi ditemukan bahwa lingkungan etika mereka di
dasarkan pada ada atau tidaknya kode etik dan implementasinya (Suzila, 2018).
Hal tersebut dapat merusak hubungan, mempengaruhi kerja tim dan menciptakan
lingkungan kerja yang tidak sehat. Oleh sebab itu, penting bagi orang-orang
dengan sifat Machiavellianism untuk menyadari dampak perbuatan mereka
terhadap orang lain dan untuk meningkatkan kepercayaan serta kerjasama dalam
interaksi sosial dan profesional.

Dinamika Kekuasaan dan Kepemimpinan

Kepemimpinan dalam sebuah tim juga merupakan faktor lingkungan yang
berpengaruh terhadap perilaku Machiavellianism. Pemimpin yang mendukung
gaya kepemimpinan otoriter atau transaksional, di mana keberhasilan lebih
diutamakan daripada cara mencapainya, cenderung menciptakan kondisi di mana
individu merasa tertekan untuk mencapai hasil dengan segala cara, termasuk
melalui manipulasi. Pemimpin yang cenderung toleran terhadap praktik tidak etis
atau memberikan imbalan hanya berdasarkan hasil tanpa memperhatikan proses,
berisiko memicu perilaku Machiavellianism di dalam tim. Sebaliknya, pemimpin
yang mengedepankan integritas, etika, dan penghargaan terhadap kerjasama tim
dapat mencegah munculnya perilaku ini. Pemimpin yang memberikan contoh
dalam pengambilan keputusan yang etis dan adil, serta yang mendorong
partisipasi aktif anggota tim dalam pembuatan keputusan, dapat menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif untuk kerja sama, ketimbang manipulasi.

Budaya Organisasi dan Pengaruh Sosial

Budaya organisasi juga memiliki dampak signifikan terhadap
kecenderungan perilaku Machiavellianism dalam tim. Budaya yang menekankan
pencapaian individual dan persaingan ketat cenderung memicu perilaku
manipulatif, karena anggota tim akan lebih berfokus pada cara untuk menonjol
daripada berkolaborasi. Dalam lingkungan di mana penghargaan lebih diberikan
kepada pencapaian individu dibandingkan keberhasilan tim, anggota tim dengan
kecenderungan Machiavellianism mungkin merasa lebih bebas untuk mengejar
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tujuan pribadi tanpa memedulikan dampak sosial. Sebaliknya, budaya organisasi
yang mendorong kolaborasi, kepercayaan, dan akuntabilitas bersama dapat
menurunkan kemungkinan perilaku Machiavellianism berkembang. Ketika setiap
anggota tim merasa dihargai berdasarkan kontribusinya terhadap keseluruhan
kinerja tim, dorongan untuk memanfaatkan orang lain atau memanipulasi situasi
demi keuntungan pribadi menjadi lebih rendah. Dalam budaya yang kuat ini,
tekanan sosial untuk bertindak etis menjadi lebih signifikan, dan perilaku
manipulatif cenderung dihindari.

Kode Etik dan Regulasi dalam Organisasi

Keberadaan kode etik dan aturan yang jelas dalam suatu organisasi atau tim
dapat memengaruhi tingkat perilaku Machiavellianism. Organisasi yang memiliki
regulasi yang ketat terkait dengan perilaku etis dan menerapkan sanksi yang tegas
terhadap pelanggaran etika mampu menekan perilaku manipulatif. Kode etik yang
jelas, yang didukung oleh pelatihan dan pengawasan yang efektif, menciptakan
hambatan bagi individu yang cenderung melakukan manipulasi atau perilaku
tidak etis lainnya. Di sisi lain, ketika kode etik hanya formalitas dan tidak
diterapkan dengan serius, hal ini dapat memberi ruang bagi perilaku
Machiavellianism untuk tumbuh. Lingkungan di mana etika tidak menjadi prioritas
memungkinkan individu untuk mengejar kepentingan pribadi tanpa takut akan
konsekuensi.

Simpulan

Pengumpulan data dilakukan melalui teori dan studi kasus, baik secara
offline maupun online. Penelitian ini berfokus pada variabel Machiavellianisme
dalam lingkungan organisasi. Beberapa faktor kunci yang mempengaruhi
Machiavellianisme termasuk agresi, egoisme dan manipulasi. Agresi dipandang
sebagai emosi negatif yang mempengaruhi kemampuan individu untuk bertindak
secara etis. Machiavellianisme dapat menyebabkan konflik dan kurangnya
kepercayaan dalam lingkungan profesional atau sosial, karena individu mungkin
menggunakan strategi manipulatif untuk mencapai tujuan mereka. Namun, hal ini
juga dapat mengganggu hubungan dan menciptakan lingkungan kerja yang
beracun. Oleh karena itu, sangat penting bagi individu dengan Machiavellianisme
untuk menghindari dampak negatif pada orang lain dan meningkatkan kinerja dan
kolaborasi mereka dalam interaksi sosial dan profesional.

Saran

1. Peningkatan Sampel Penelitian: Penelitian ini hanya menggunakan sampel dari
satu organisasi atau sektor tertentu. Untuk memberikan hasil yang lebih umum
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dan representatif, disarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan lebih
banyak organisasi dari berbagai sektor, baik swasta maupun publik. Dengan
memperluas sampel penelitian, hasil yang diperoleh akan lebih dapat
digeneralisasikan dan memberikan wawasan yang lebih luas terkait pengaruh
lingkungan terhadap perilaku Machiavellianism di berbagai konteks.

2. Penelitian Longitudinal: Sebagai tambahan, penelitian lebih lanjut bisa
dilakukan dengan pendekatan longitudinal untuk melihat bagaimana perilaku
Machiavellianism dan etika organisasi berkembang dari waktu ke waktu.
Dengan mengikuti organisasi dalam jangka panjang, peneliti dapat
menganalisis dinamika perubahan perilaku Machiavellianism seiring dengan
perubahan lingkungan organisasi dan budaya etika di dalamnya.

3. Analisis Dampak Kepemimpinan dan Budaya Organisasi: Penelitian
berikutnya bisa mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana faktor-faktor seperti
gaya kepemimpinan dan budaya organisasi berinteraksi dengan perilaku
Machiavellianism. Misalnya, kepemimpinan yang otoriter atau yang sangat
fokus pada hasil bisa memperkuat atau meredakan perilaku Machiavellianism di
dalam tim. Oleh karena itu, memahami peran kepemimpinan dan budaya
organisasi akan memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi Machiavellianism.

4. Eksplorasi Perilaku Machiavellianism pada berbagai level organisasi: penelitian
ini  dapat dikembangkan dengan meneliti bagaimana perilaku
Machiavellianism berbeda di berbagai level hierarki organisasi (misalnya,
manajer senior, manajer menengah, dan staf). Hal ini dapat memberikan
wawasan mengenai perbedaan perilaku yang terjadi pada level yang berbeda,
serta bagaimana pengaruhnya terhadap dinamika organisasi secara
keseluruhan.

5. Pengaruh Faktor Eksternal: Penelitian di masa depan dapat juga
mengeksplorasi pengaruh faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi atau
persaingan industri, terhadap perilaku Machiavellianism di dalam organisasi.
Misalnya, dalam industri yang sangat kompetitif, individu mungkin lebih
cenderung mengadopsi sikap Machiavellian untuk mempertahankan posisi
atau keuntungan pribadi mereka.

6. Pengembangan strategi untuk mengurangi Machiavellianism: Penelitian
mendatang bisa juga berfokus pada pengembangan strategi yang lebih spesifik
dan praktis bagi organisasi untuk mengurangi atau mengelola perilaku
Machiavellianism. Misalnya, mengidentifikasi program pelatihan atau
kebijakan organisasi yang dapat memperkuat budaya etika dan mencegah
manipulasi atau perilaku tidak etis di tempat kerja.
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Melalui saran-saran tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan
wawasan yang lebih komprehensif mengenai perilaku Machiavellianism dalam
konteks organisasi dan dampaknya terhadap kinerja dan hubungan antar anggota
dalam tim.
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